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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap
hasil belajar siswa SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang
Siantar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik sampling total sebanyak 63 responden. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner(angket)
dan dokumentasi. Data yang diperoleh menggunakan data
angket. Uji instrumen menggunakan uji Asumsi Klasik dan
uji hipotesis yang digunakan adalah uji parsial t(Uji T), Uji
Simultan F(Uji F), dan uji Koefisien determinasi(R?). Dari
data hasil penelitian dan pengolahan data uji parsial(uji t)
diketahui bahwa didapatkan thiwng 3.453 < tiape; 2.000 dan
signifikannya 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang Siantar. Dari uji parsial (uji t) variabel disiplin
belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap Hasil belajar
siswa dengan thwng 6,327 < teapey 2.000 dan taraf
signifikansinya 0,005 = tg 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian disiplin belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History :

Received :26-10-2023
Accepted : 27-10-2023
Publish :30-11-2023

Keywords:
Parenting Patterns; Learning

Discipline; Learning Outcomes.

This research aims to find out how much influence parental
parenting patterns and learning discipline have on the
learning outcomes of Kartika 1-4 Pematang Siantar Private
Middle School students. This type of research is Quantitative
Research. The sampling technique in this research was a total
sampling technique of 63 respondents. Data collection
techniques use questionnaires and documentation. Data
obtained using questionnaire data. The instrument test uses
the Classic Assumption test and the hypothesis tests used are
the partial t test (T Test), Simultaneous F Test (F Test), and
the Coefficient of Determination test (R2). From the research
data and partial test data processing (t test) it is known that
tcount is 3,453 < t_table 2,000 and the significance is 0.000 <
0.005 so it can be concluded that parental parenting has a
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significant effect on the learning outcomes of class VIII
students at Kartika 1-4 Pematang Siantar Private Middle
School . From the partial test (t test) the learning discipline
variable (X2) has a significant effect on student learning
outcomes with tcount 6.327 < t table 2.000 and the
significance level is 0.005 = ttable 0.005 so it can be
concluded that suitability of learning discipline has a
significant effect on the learning outcomes of class VIII
students at Kartika Private Middle School 1-4
Pematangsiantar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu salah satu perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan
sarat perkembangan. Perubahan pendidikan merupakan sesuatu hal yang seharusnya terjadi dengan
perkembangan dan perubahan kebudayaan. Dengan adanya perubahan pendidikan yang lebih baik
akan dapat meningkatkan kecerdasan serta dapat menciptakan sesuatu yang baru. Perubahan
pendidikan juga akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan tangguh. Peningkatan mutu
pendidikan salah satunya melalui pencapaian hasil pembelajaran. Manusia akan selalu berusaha untuk
mendapatkan pengalaman baru untuk meningkatkan kehidupannya. Selama manusia berusaha untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, kepribadian serta kemampuan dan keterampilannya,
secara sadar atau tidak sadar, selama itulah pendidikan sebetulnya berjalan terus. Usaha itu dapat kita
sebut dengan pendidikan. Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab
1 pasal 1 menyebutkan: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu lembaga pendidikan
yang diharapkan dapat membantu terwujudnya pendidikan yang layak dan berkualitas adalah sekolah,
sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi untuk
mengembangkan kurikulum, strategi pembelajaran dan sistem penilaian. Sistem penilaian yang
dimaksud ialah sebuah hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pelajar dan Hasil
belajar yang peneliti maksud yaitu dilihat dari aspek kognitif siswa, di mana hasil belajar tersebut
diwujudkan dalam bentuk nilai/angka yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar adalah suatu hasil nyata
yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani disekolah yang
diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester. Untuk mengetahui perkembangan sampai
dimana hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk
menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan yang
telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap
keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran pada siswa dapat diukur dari
tercapainya kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang telah di tetapkan. Kriteria ketutuntasan minimun
(KKM) di SMP Swasta Kartika Pematang Siantar adalah 70. Bagi siswa yang nilai nya di atas 70
maka siswa tersebut dikatakan sudah mencapai kriteria ketutuntasan minimal, sebaliknya bagi siswa
yang nilainya dibawah dari 70 maka siswa tersebut belum mencapai kriteria ketuntusan minimal.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa guru kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang siantar, hasil belajar mata pelajaran IPS siswa SMP Swasta Kartika tergolong rendah, nilai

ulangan harian belum seluruhnya mencapai KKM.
Tabel 1. Data Ketuntasan Siswa Kelas V111 Pada Hasil PTS Untuk Mata Pelajaran IPS Terpadu

Kelas Jumlah siswa Tuntas Persen (%0) Belum Persen (%)
Tuntas
VIILA 33 14 42,42% 19 57,57%
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VIII B 31 14 45,16% 17 54,38%

JUMLAH 64 28 43,75% 36 56,25%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan ada beberapa siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM), yakni kelas yang paling banyak siswanya tidak mencapai KKM adalah kelas VIII A
dimana dengan persentase 57,57% dengan jumlah siswa 19 siswa, sedangkan siswa yang mencapai
KKM vyaitu 14 siswa dengan persentase 42,42%, dan siswa kelas VIII B yang tidak mencapai KKM
dengan persentase 54,38% dengan jumlah 17 siswa, sedangkan siswa yang Yyang mencapai KKM
yaitu 14 siswa dengan persentase 45,16%. Kondisi seperti ini diduga karena kurangnya disiplin belajar
dan perhatian atau pola asuh orang tua dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.
Jika nilai siswa yang ada diraport tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah maka hasil
belajar siswa akan menurun, untuk menanggulangi hal ini sekolah harus bisa meningkatkan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Upaya-upaya sudah dilakukan
untuk meningkatkan hasil mata pelajaran IPS sudah di lakukan di antara nya dengan membimbing
siswa dan mengoptimalkan sumber belajar yang ada tetapi hasilnya belum maksimal . Keluarga
mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak, dalam hal praktek pengasuhan
orang tua terhadap anaknya. Orang tua sebagai pengasuh dan pembimbing bagi keluarga sangat
berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anak yang kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-
anak. Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada
anak. Pendampingan orang tua dapat diwujudkan melalui pendidikan cara-cara orang tua dalam
mendidik anaknya. Cara orang tua mendidik anaknya disebut sebagai pola pengasuhan interaksi anak
dengan orang tua, anak cenderung menggunakan cara-cara tertentu yang dianggap paling baik bagi
anak. Pola asuh orang tua merupakan interaksi sosial yang terjadi sejak awal dengan tujuan untuk
memperkenalkan aturan, norma-norma, serta tata nilai dalam masyarakat kepada anak. Berdasarkan
fenomena mengenai pola asuh orang tua di SMP Swasta Kartika, masih ada orang tua yang
menerapkan ciri pola asuh otoriter, yaitu ciri pola asuh yang mengatakan orang tua selalu mengatur
waktu jam belajar, meskipun tidak ada tugas harus tetap belajar, di samping itu ada juga orang tua
yang masih tidak terbuka untuk membuat anaknya mengikuti les tambahan baik itu dari sekolah
maupun di luar sekolah. Adapun ciri pola asuh permisif mengatakan orang tua tidak membatasi
sampai jam berapa harus belajar,orang tua tidak marah walaupun tidak mengerjakan tugas. Disamping
faktor keluarga, masih ada faktor lain yang turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, yaitu
kedisiplinan. Disiplin mengajarkan siswa untuk dapat secara teratur melakukan tindakan belajar secara
baik dan tepat. Jika hal ini berkelanjutan, maka bukan hal sulit prestasi yang diharapkan dapat tercapai
atau paling tidak siswa dapat mengikuti pelajaran yang diberikan guru disekolah selama menempuh
jenjang pendidikan tersebut. Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peristiwa mendadak
yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada diri siswa tidak dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari
pendidik, dan itupun dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit. Kebiasaan yang ditanamkan oleh
orang tua dan orang-orang dewasa yang berada di lingkungan keluarga akan terbawa oleh anak
sekaligus akan memberikan warna terhadap perilaku kedisiplinan siswa kelak. Secara etimologi,
istilah disiplin berasal dari bahasa inggris “discipline” yang artinya pengikut atau penganut. Disiplin
belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan keberhasilan seorang siswa
dalam proses belajarnya. Disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan
ada kesepakatan antara guru dan siswa yang mengakibatkan hasil yang dicapai kurang optimal
terutama dalam belajar. Perilaku disiplin sangatlah diperlukan oleh siapapun, dimanapun dan
kapanpun, begitu juga siswa yang harus disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah, ketaatan dalam
belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas dan disiplin dalam belajar di rumah sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan permasalahan diantaranya seperti
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siswa memiliki karakteristik khususnya pada kemampuan berpikir dan cara belajar siswa. Ada yang
cepat menerima dan mengolah pembelajaran dari guru dan ada yang lambat menerima dan mengolah
pembelajaran dari guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Faktor lain juga dipengaruhi ketika
proses pembelajaran kelompok. Dimana hanya ada beberapa siswa yang berperan aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompok, dan ada juga beberapa siswa laki-laki sering membuat keributan di
dalam kelas sehingga hal tersebut sangat mengganggu siswa lainnya. Ada siswa saat mengerjakan
tugas yang diberikan membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Dan ada siswa yang
dengan luar kepala dapat memberi penjelasan kepada guru. Tidak semua siswa berperilaku negative
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan proses pengamatan tersebut, guru harus
menjelaskan materi berulang-ulang barulah siswa dapat memahami materi yang sudah dipelajari.
Namun ada juga siswa dengan baik menjelaskan kembali materi yang dipelajari. Fenomena ini tidak
bisa dianggap sebagai hal yang sepele saja, ini adalah hal yang perlu untuk segera di sikapi yakni
menumbuhkan kembali kesadaran berdisiplin siswa khususnya faktor disiplin belajar dalam kelas
sebab disiplin merupakan faktor penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan
pengamatan penulis pola asuh orang tua dan disiplin belajar itu sangat penting dipahami oleh seorang
guru, karena disiplin belajar merupakan salah satu variabel yang menentukan dalam proses
pendidikan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh
Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Swasta
Kartika 1-4 Pematang Siantar T.A 2023/2024.

METODE
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka untuk melihat ada tidaknya
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar” maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif yaitu suatu karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya digunakan dalam
bentuk numerial. Pendekatan kuantitatif menampilkan hasil berupa angka-angka. Rencana penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Melakukan studi pendahuluan
Menentukan masalah penelitian
Merumuskan hipotesis penelitian
Mengidentifikasi variabel dan desain operasional variabel
Menentukan rancangan dan desain penelitian
Menentukan dan mengembangkan instrument penelitian
Menentukan subjek penelitian
Melaksanakan penelitian
9. Mengumpulkan data penelitian
10. Melakukan analisis data
11. Merumuskan hasil penelitian dan melakukan pembahasan
12. Menyusun laporan penelitian
Berdasarkan rancangan penelitian di atas, peneliti mengambil sampel penelitian ini seluruh kelas V111
yang berjumlah 64 siswa.

NG~ E

Uji Validitas Angket

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya angket. Suatu angket dikatakan valid jika
pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Masing-masing item angket dikatakan valid apabila 74;¢yng > Traper Validitas menunjukkan sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Perhitungan
tersebut akan dilakukan dengan bantuan computer program SPSS (Statistic Package For Social
Science). Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur perlu dikonsultasikan
dengan tabel r.
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Kriteria penilaian uji validitas adalah :
1. Apabila rpjtung = rraber (Pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan item kuesioner valid.
2. Apabila ryitung < Trabel (Pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut
tidak valid.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas item adalah rumus korelasi product moment
sebagai berikut :

_ NYXY -CX)XY)
VN X2 — (X2 (N XY?) - (XY)?

RXY

Arikunto (2010:34)
Uji Reliabilitas Angket
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel penelitian. Kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Arikunto (2010:239) Uji
reliabilitas digunakan alpha Cronbach, dikatakan suatu instrumen dapat dikatakan handal atau reliabel
apabila memiliki koefisien kehandalan atau alpha sebesar 0,60 atau lebih. Uji reliabilitas dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan-pertanyaan. Untuk menguji reliabilitas angket

digunakan angket rumus seperti :
B [ k ] 1 202
i ot

Arikunto (2010:239)

Uji Normalitas Data
Untuk menguji asumsi Kklasik penulis akan menggunakan teknik analisis data dengan uji normalitas.
Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dimaksudkan untuk menguji variabel pola asuh orang tua dan
disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa. Pengujian normal data pada penelitian ini menggunakan
Program Statistical Package for the Social Science (SPSS) 20 melalui uji kolmogorov smirnov.
Pengujian normalitas yang umum digunakan adalah teknik Kolmogorov Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas yaitu:

1. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan > dari 0,05 atau 5%

2. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika signifikan < dari 0,05 atau 5%
Penggunaan statistic parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdasarkan distribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih
dahulu akan dilakukan uji normalitas data.

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau
tidak. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat
atau kubik. Dikatakan linear jika kenaikan skor variabel bebas diikuti kenaikan skor variabel terikat.
Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan garis regresi dengan taraf signifikansi 5%.Titik
kriteria yang digunakan:
1. Jika Fhiwng > Franet maka dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear antara pola asuh orang
tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa.
2. Jika nilai Fhiwung < Franet maka dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear antara pola asuh
orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independent (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). Analisis linear ini dilakukan untuk
mengetahui arah dari hubungan variabel independen dan variabel dependen apakah variabel tersebut
memiliki hubungan yang positif atau negatif. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau
rasio. Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+Dbl.X1+b2.X2 +e (Sugiyono, 2021:192)
Keterangan:
Y : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1ldan X2 : Variabel independen
a - Koefisien regresi (Nilai Y apabila X1, X2 = 0)
b : Koefisien regresi ( Nilai peningkatan ataupun penurunan)
e - Residual error

Uji Parsial (uji t)
Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
1. Bila nilai signifikansi < 0,05 dan tp;syng > traper, Maka Ho ditolak H; diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Bila nilai signifikansi > 0,05 dan tp;tung < traper» Maka Ho diterima H; ditolak artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Keputusan :
1. Apabila thityung = traper, Maka Ho ditolak H; diterima, artinya :
a. Ada pengaruh yang signifikansi pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas
VI di SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.
b. Ada pengaruh yang signifikansi disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V111 di
SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.
2. Apabila tpityung = traper, Maka Hy ditolak H; diterima, artinya :
a. Tidak ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas
VIl SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.
b. Tidak ada pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.
Rumus yang digunakan sebagai berikut :
t :rm
Vi-r2

Sugiyono (2021 :184)
t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah anggota sampel

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama- sama
atau join mempengaruhi variabel dependen. Uji statistic F dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Jika di dalam penelitian terdapat tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 atau Fpiwng dinyatakan lebih besar daripada Fipe , maka semua variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan Fpjwng > Franer , Maka semua variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen
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b. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan Fyiwng < Frape , Maka semua variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Keputusan :

1. Apabila Fyiung > Frane , maka Ho ditolak H; diterima. Artinya ada pengaruh pola asuh orang tua
dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang Siantar.

2. Apabila Fyiwung < Franer , maka Ho diterima H; ditolak. Artinya ada pengaruh pola asuh orang tua
dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V111> di SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang Siantar.

Rumus uji F adalah sebagai berikut :
2
= =$ Sugiyono (2019 : 192)

Keterangan :

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi atau adjusted R? antara nol dan satu. Nilai
koefisien determinasi atau adjusted R? yang mendekati satu, yang artinya menunjukkan adanya
pengaruh variabel bebas (X) yang besar terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya jika nilai koefisien
determinasi atau adjusted R* semakin kecil atau mendekati nol, maka dapat dikatakan pengaruh
variabel bebas (X) adalah kecil terhadap variabel terikat (Y) (Ferdinand, 2014 :241).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji instrumen dalam penelitian terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan

untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana kuesioner yang dibuat dan dapat diandalkan untuk
sebuah penelitian. Data uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian yaitu: jawaban dari pertanyaan
yang disusun berdasarkan indikator dari variabel X yang di ujicobakan kepada 32 orang/responden di
luar sampel yang digunakan.
Uji Validitas
Uji validitas adalah salah satu ukuran yang menunjukkan validnya suatu instrument. Pengujian
validitas ini mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi. Adapun kriteria
untuk pengujian ini adalah:

1. Apabila ryiwung > riaver (pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan item kuesioner

2. Apabila riwng < raver (Pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut

valid/tidak valid

Dalam uji instrument ini, peneliti mengambil reponden sebanyak 32 orang di luar dari sampel, yang

berarti nilai rype pada « = 0,05 maka hasil tingkat signifikansi uji dua arah pada r.,e Sebesar 0.349
Tabel 2. Uji Validitas Pola Asuh Orang Tua (Xy)

Variabel X;

Item Taraf Signifikansi Itabel Mhitung Keterangan
X1.1 5% 0.349 0.474 Valid
X1.2 5% 0.349 0.494 Valid
X1.3 5% 0.349 0.388 Valid
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3D
X1.4 5% 0.349 0.451 Valid
X1.5 5% 0.349 0.506 Valid
X1.6 5% 0.349 0.472 Valid
X1.7 5% 0.349 0.419 Valid
X1.8 5% 0.349 0.431 Valid
X1.9 5% 0.349 0.437 Valid
X1.10 5% 0.349 0.476 Valid
X111 5% 0.349 0.438 Valid
X1.12 5% 0.349 0.446 Valid
X1.13 5% 0.349 0.432 Valid
X1.14 5% 0.349 0.464 Valid
X1.15 5% 0.349 0.363 Valid
X1.16 5% 0.349 0.484 Valid
X1.17 5% 0.349 0.387 Valid
X1.18 5% 0.349 0.613 Valid
X1.19 5% 0.349 0.476 Valid
X1.20 5% 0.349 0.639 Valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 20 pernyataan untuk variabel pola asuh orang tua (X,)
dinyatakan valid karena hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator nilai rnjung > faper Yaitu
sebesar 0.349 dengan signifikansi < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 20 butir pernyataan untuk
variabel pola asuh orang tua (X;) tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan pengukuran variabel

penelitian.
Tabel 3. Uji Validitas Disiplin Belajar (Xy)

Variabel X,

Item Taraf Signifikansi Itabel Mhitung Keterangan
X2.1 5% 0.349 0.396 Valid
X2.2 5% 0.349 0.529 Valid
X2.3 5% 0.349 0.414 Valid
X2.4 5% 0.349 0.530 Valid
X2.5 5% 0.349 0.454 Valid
X2.6 5% 0.349 0.396 Valid
X2.7 5% 0.349 0.577 Valid
X2.8 5% 0.349 0.511 Valid
X2.9 5% 0.349 0.383 Valid
X2.10 5% 0.349 0.412 Valid
X2.11 5% 0.349 0.438 Valid
X2.12 5% 0.349 0.619 Valid
X2.13 5% 0.349 0.411 Valid
X2.14 5% 0.349 0.459 Valid
X2.15 5% 0.349 0.445 Valid
X2.16 5% 0.349 0.667 Valid
X2.17 5% 0.349 0.541 Valid
X2.18 5% 0.349 0.430 Valid
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X2.19 5% 0.349 0.397 Valid

X2.20 5% 0.349 0.397 Valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 20 pernyataan untuk variabel Disiplin Belajar (X5)
dinyatakan valid. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indicator nilai rijwng > r'anel Yaitu sebesar
0.349 dengan signifikansi < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 20 butir pernyataan untuk variabel
Disiplin Belajar (X;) tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan variabel penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator
dari variabel penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka kuesioner atau angket dinyatakan reliable atau konsisten.
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60, maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak

konsisten.
Tabel 4. Uji Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua (Xj)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.675 20

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas variabel Pola Asuh Orang Tua(X;)
dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,675 > 0,60 yang berarti instrumen penelitian tersebut

dinyatakan reliabel dan layak dijadikan variabel dalam pengukuran penelitian ini.
Tabel 5. Uji Reliabilitas Disiplin Belajar (X,)

Reliability Statistics

Cronbach’S Alpha N of items

.660 20

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas variabel Disiplin Belajar (X,)
dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,660 > 0,60 yang berarti instrumen penelitian tersebut
dinyatakan reliabel dan layak dijadikan variabel dalam pengukuran penelitian ini.

UjiiNormalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak
normal. Data disajikan dalam bentuk kolmogorov smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai
signifikansi di atas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Pada uji ini peneliti
menggunakan sampel 64 responden dari kelas responden yang sudah ditentukan.
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Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 63
ab Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 4.45969788
Absolute .074
Most Extreme Differences Positive .074
Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z .586
Asymp. Sig. (2-tailed) .882
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai dari Aymp sig (2- tailed) adalah sebesar 0,882.
Nilai tersebut memenuhi ketentuan data yang memiliki distribusi normal, karena nilai Asymp.sig. (2-
tailed) yaitu 0,882 > 0,05.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai pengaruh yang linear

secara signifikan atau tidak. Data yang baik harusnya terdapat pengaruh yang linear antara variabel

independen dengan variabel dependen.

Titik kriteria yang digunakan :

1. Jika nilai Sig deviation from linearity > 0,05, maka terdapat pengaruh yang linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.

2. Jika nilai Sig deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang liner antara

variabel bebas dan variabel terikat.
Tabel 7. Uji Linearitas Pola Asuh Orang Tua (X,) Terhadap Hasil Belajar ()

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 548.867 24 22.869| 1.231 277
) _ Linearity 13.607 1 13.607 733 .397
Hasil Belajar —
) Between Groups Deviation 535.260 23 23.272| 1.253 .263
Ips Siswa *
from
Pola Asuh : .
Linearity
Orang Tua —
Within Groups 705.783 38 18.573
Total 1254.651 62

Berdasarkan tabel 7, data SPSS di atas diperoleh nilai Sig.deviation from linearity bernilai 0,263 yang
artinya terdapat pengaruh linear secara signifikan antara variabel Pola Asuh Orang Tua (X,) terhadap
variabel Hasil Belajar Siswa (Y).
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Tabel 8. Uji Linearitas Disiplin Belajar (X,) Terhadap Hasil Belajar (Y)

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 453.701 28| 16.204 | .688 .843
Linearity 5.926 1 5.926 | .252 .619

Between Groups | Deviation 447.775 27| 16.584| .704 .824

Hasil Belajar

Ips Siswa * frpm .

Disiplin Belajar Linearity
Within Groups 800.950 34| 23.557
Total 1254.651 62

Berdasarkan tabel 8, data SPSS di atas diperoleh nilai Sig.deviation from linearity bernilai 0,824 yang
artinya terdapat pengaruh linear secara signifikan antara variabel Disiplin Belajar (X,) terhadap
variabel Hasil Belajar Siswa (Y).

UjiiRegresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independent (X, X;,... X,) ialah Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar. Untuk variabel dependen

() ialah Hasil Belajar Siswa.
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 30.723 5.106 6.017 .000

Pola Asuh Orang 247 .072 .319 3.453 .001
! Tua

Disiplin Belajar 424 .067 584 6.327 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan analisis data menggunakan program SPSS versi 21 di atas, maka model persamaan
analisis regresi linear berganda untuk penelitian ini adalah Y = a+ b1X; + b2X, atau Y = 30,723 +
0,247+ 0,424. Nilai konstanta (Constan) adalah 30.723, artinya jika variabel Pola Asuh Orang Tua
dan Disiplin Belajar (X; dan X;) adalah 0, maka nilai variabel Hasil Belajar (Y) adalah sebesar 30.723.

1. Nilai koefisien regresi Pola Asuh Orang Tua (X;) sebesar 0,247 yang berarti jika Pola Asuh (X,),
maka Hasil Belajar Siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,247. Nilai variabel Pola Asuh
Orang Tua (X,) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) bernilai positif, maka pola asuh orang tua
mempunyai pengaruh positif terhadap Hasil Belajar Siswa.

2. Nilai koefisien regresi Disiplin Belajar sebesar 0,424 yang berarti jika kesesuaian Disiplin Belajar
(X,) berubah 1 satuan, maka Hasil Belajar Siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,424.
Nilai variabel Disiplin Belajar (X,) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) bernilai positif, maka
Disiplin Belajar mempunyai pengaruh positif terhadap Hasil Belajar Siswa.
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Uji. Parsial (Uji. t)

Uji t ini dilakukan untuk pengujian yang berguna untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh

antara variabel X; dan X, (Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin belajar). Kriteria yang digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung = trabel Maka Hy ditolak H, diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thirung < traber Maka H, diterima H ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Untuk menentukan besarnya t.,,e; adalah dengan menggunakan rumus :

teaber = (/2 ; n-k-1)

teapel = 0,05/2 ; 63-2-1

teabel = (0,025 ; 63) = 2.000
Tabel 10. Hasil Uji Parsial T

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30.723 5.106 6.017 .000
L Pola Asuh Orang 247 072 319 3.453 .001
Tua
Disiplin Belajar 424 .067 584 6.327 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Nilai signifikansi untuk pengaruh X, terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai tyjtung 3.453
> tupel 2.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,; diterima. Artinya ada
pengaruh secara parsial dan signifikan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V111
di SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.

b. Nilai signifikansi untuk pengaruh X, terhadap Y adalah sebesar 0,005 = 0,005 dan nilai tyjtung
6.327 < traper 2.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H1 diterima. Artinya ada
pengaruh secara parsial dan signifikan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di
SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.

UjiiSimultan ( UjilF)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara Bersama-sama

atau join mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan Fyjcung

dengan Fi,,e; dengan syarat :

1. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan Fyjtung = Frape, maka semua variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan Fjitung < Frapel, maka semua variabel independent
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk menentukan besarnya t adalah dengan menggunakan rumus :
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Ftabel =F (k ; n'k)
I:tabel =F ( 2 y 63-2) =3.15
Tabel 11 Hasil Uji Simultan F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 374,223 2 187,111 57,512 ,000b
1 Residual 195,206 60 3,253
Total 569,429 62
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil pengujian uji simultan (uji F) pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Artinya ada pengaruh pola asuh orang tu dan disiplin belajar secara simultan
terhadap hasil belajar siswa kelas V111 di SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel independent atau prediktor yang digunakan. Range nilai adalah 0 sampai 1 (0 < R?) < 1).
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summar

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,811° ,657 ,646 1,80373

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) pada tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square
adalah sebesar 0,657. Artinya variabel Pola Asuh Orang Tua (X;) dan Disiplin Belajar (X,)
berpengaruh secarah simultan terhadap variabel Hasil Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 65,7%.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data bahwa Pola Asuh Orang Tua (X;) berpengaruh terhadap Hasil
Belajar Siswa (Y). Dilihat dari hasil uji t dimana antara variabel Pola Asuh Orang Tua (X;) terhadap
Hasil Belajar Siswa (Y) didapatkan nilai tyjrung 3.453 > tiaper 2.000 dan signifikansinya 0,000 <
0,05. Data ini memberi arti bahwa Pola Asuh Orang Tua dapat menciptakan Hasil Belajar Siswa. Jika
kualitas Pola Asuh Orang Tua dimaksimalkan, maka akan timbul hasil belajar pada siswa. Hasil
penelitian yang di dapat menunjukkan bahwa Pola Asuh Orang Tua berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang akan diketahui
bahwa Disiplin Belajar (X,) berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa (Y), dilihat dari hasil uji t
dimana nilai thirung 6.327 < tiaper 2.000. Data ini memberi arti bahwa kesesuaian Disiplin Belajar
menciptakan Hasil Belajar Siswa. Jika kualitas Disiplin Belajar dimaksimalkan, maka akan timbul
hasil belajar pada siswa. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa aktivitas belajar
dipengaruhi oleh disiplin belajar dan memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang diketahui bahwa Pola Asuh Orang Tua (X;) dan Disiplin
Belajar (X,) secara simultan berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). Dapat dilihat dari uji F

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.4, November 2023, ISSN 2987-744X (media online) 210



Vol. 1, No. 4, November 2023, Hal. 198-214
ISSN 2987-744X (media online)

dan uji koefisien determinasi (R?). Untuk uji F didapatkan Fhitung 57,512 > Fiaper 3,15
Signifikansinya 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara simultan Pola Asuh Orang Tua dan
Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa di kelas VIII SMP

Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar, maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil uji parsial (uji t) variabel Pola Asuh Orang Tua (X;) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y),
didapatkan tpjtung 3.453 > traper 2.000 dan signifikansinya 0,000 < 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima yang berarti : Pola Asuh Orang Tua berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di kelas V111 SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang Siantar.

2. Dari uji parsial (uji t) variabel Disiplin Belajar (X,) terhadap Hasil Belajar Siswa didapatkan nilai
thitung 6.327 < traper 2.000 dan signifikansinya 0,005 = 0,005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H,, ditolak dan H; diterima yang berarti : Disiplin Belajar berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar.

3. Dari hasil uji simultan (uji F) variabel Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar menunjukkan
bahwa Fpitung 57,512 > Fiaper 3,15 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya ada pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan
Disiplin Belajar Secara Simultan terhadap hasil belajar siswa kelas V111 SMP Swasta Kartika 1-4
Pematang Siantar.
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